Penjelasan 


Halo, berhubung Lord Devil yang ini suka narsis dan kadang 
baik hati, maka secara random kadang mengadakan give 
away di grup. 


Adapun tema, syarat, peserta dan hadiahnya akan berbeda- 
beda setiap pelaksanaan event yang notabene tidak tentu. 


Jangan emosi, saya memang orangnya suka random. 
Selamat membaca! 
Catatan: 


Semua hasil cerita yang saya publikasikan sudah direvisi 
dan di-tag penulisnya. Jadi, saya tidak berniat merugikan 
siapa-siapa. Hanya ingin bersenang-senang bersama. 


SATU 


Buatlah drabble (cerita pendek langsung tamat), minimal 
250 kata, maksimal 500 kata. 


Genre : komedi atau humor. 

Couple : Menggunakan tokoh Mdzs atau mxtx bisa, bebas 
juga bisa. Kalau mau couple jungkir balik juga bisa. Pakai 
nama ayah dan ibu kalian juga bisa, intinya bebas. 


Gunakan kata kunci: 


Maju-mundur 
Semongko 
Dugong 

Upil Shinchan 
Jomlo karatan 


Deadline, malam ini pukul 19.30 WIB. 
Catatan: 


Cerita di bab selanjutnya dan sudah saya revisi (bila perlu). 


Seleb TikTok 


Pada sebuah restoran sekitar daerah Blok M, terdapat muda- 
mudi sedang merekam video melalui handphone mereka 
dengan latar musik "Tarik Sis Semongko" yang sedang 
menjadi buah bibir di dunia maya Indonesia. Mereka 
merekam video tersebut dengan sangat heboh. Hingga sang 
pemilik restoran hanya menatap dengan aneh. 


"Hadeh, ini kenapa anak muda zaman 'now' makin aneh- 
aneh! Makan di restoran nari-nari gak jelas. Mending yang 
nari kayak Lisa Blackpink. Lah, ini yang nari kayak dugong 
kepanasan!" ucap sang pemilik restoran. 


Abah Herman, orang-orang sering memanggil sang pemilik 
restoran begitu, sudah muak dengan tamu-tamu yang 
datang di restorannya sambil merekam sebuah video yang 
nantinya akan diunggah ke sebuah aplikasi bernama TikTok 
itu. 


Tamu-tamu tersebut mengatakan bahwa restorannya sangat 
'"TikTokable' dan sudah populer di kalangan pengguna 
TikTok. 


Herman yang mendengar alasan itu merasa jantungnya 
copot, nyawanya melayang sampai langit ketujuh sehingga 
dia bisa bertemu dengan kera sakti dan kaisar langit yang 
sedang berantem. Jerih payahnya mendesain restorannya 
hanya digunakan bermain TikTok! 


"Bah, jangan gitu! Tiktok, tuh, lagi nge-tren tau! Banyak 
artis yang make juga. Abah aja yang ketinggalan jaman!" 
ejek Yino dengan suara cemprengnya, bak suara tikus 
terjepit. 


"Yino, kamu darimana saja! Jam berapa ini! Kamu juga 
berani ngejek Abah?! Gaji kamu bulan ini Abah potong!" 


"Potong saja. Yino gak peduli, aku bisa minta Ko Leo buat 
nambahin uang jajan, wek!" Yino adalah salah satu 
keponakannya dari sepupu iparnya yang anak angkat dari 
nenek sepupu iparnya dan juga anak kandung dari kakek 
sepupu iparnya dari satu buyut. Yino juga adalah salah satu 
pekerja di restoran Herman. 


"Kamu berani minta uang ke Leo! Dasar nakal! Sini kamu!" 
Herman pun mengejar Yino dengan sangat kesal. Keponakan 
nakalnya ini berani-berani meminta uang kepada 
keponakan tersayangnya! 


Mereka pun berakhir dengan adegan seperti di film India 
dengan romantis. Yino yang mulai kelelahan berpikir untuk 
terhindar dari pukulan sang paman yang super duber keras 
itu. Dia akhirnya berhenti dan mengeluarkan 
handphonenya, "Abah! Tunggu, Yino capek. Daripada kita 
lari-lari kek orang India, ini Yino mau kasih tahu kalau Lisa 
punya akun TikTok!" 


Mendengar nama idolanya disebutkan dari upil Shinchan 
itu, Herman mendekat dengan penuh semangat. Dia 
merebut handphone Yino dan melihat Lisa Blackpink, 
kekasih hatinya. 


"Dasar fanboy plus jomlo karatan! Sekali dikasih tahu 
tentang Mbak Lisa langsung kicep, huh!" batin Yino. 


"Wow! Lisa cantik banget! Ratu hatiku memang paling 
keren!" puja Herman dengan aura merah muda yang tidak 
sesuai dengan umurnya hampir setengah abad itu. 


"Tuh, makanya jangan ndumel-ndumel tentang TikTok! 
Lihatkan Mbak Lisa juga main!" 


Selintas dipikiran Yino untuk meracun pamannya untuk ikut 
bermain TikTok. "Bah, Mbak Lisa sekarang baru jadi tren di 
TikTok, loh! Sebentar aku carikan videonya." 


Yino mencari video Lisa yang menjadi topik hangat. "Nih, 
jadi Mbak Lisa kemarin nari di Knowing Brothers. Nama 
tariannya 'cran dance' dan gampang banget! Cuman maju- 
mundur, doang!" 


Herman yang melihat video itu langsung bersemangat, 
"Kirim videonya Lisa dan ajarin Abah pake TikTok!" 


Sebagai ponakan yang baik, Yino mengajari Herman cara 
menggunakan TikTok. Dia tidak lupa menambahkan sejuah 
kalimat, "Bah, coba nari 'crab dance' aja. Siapa tahu nanti 
abah di notice sama Mbak Lisa." 


Herman mendengar saran dari Yino terdiam, dia tidak 
menolak dan tidak mengiyakan. 


Keesokan harinya, di taman belakang rumah Herman. Dia 
membawa sebuah tiang ring light yang baru saja tiba 
setelah kemarin dia langsung beli di Shopee. Herman 
mengatur letak tiang itu dan hanphonenya. 


"Aku sudah latihan semalaman! Pasti video ini bakalan 
dinotice Lisa!" serunya dengan semangat. "Semoga saja 
tidak ada yang melihatku merekam video TikTok," ujarnya 
dengan pelan. 


KKK 


"Abah! Abah, di mana!" teriak Yino yang baru saja datang di 
restoran. 


"Upil Shinchan! Jangan teriak-teriak! Restoran sudah ada 
tamu, kamu tidak lihat!" kesal Herman mendengar teriakan 


Yino. 


"Abah! Cepetan lihat ini! Abah jadi orang populer! Abah jadi 
seleb! Hahaha" Yino menyerahkan handphonenya kepada 
Herman. Sang paman membatu, tidak tahu harus 
berekspresi seperti apa. Hal yang ditunjukan Yino padanya 
adalah video TikToknya dengan lagu 'crab dance' bersama 
tulisan. 


"Video Terpopuler Saat Ini: Abah Crab Dance Demi Mbak 
Lisa!" 


Tamat. 
Cerita : YooFreiZhuh 
Biar menjiwai silakan : 


https://www.youtube.com/watch?v-XoM2gOT5VD4 


Devil Lover 


Neraka kembali kacau karna para iblis membuat ulah. 
Mereka berperang dan saling membunuh , disaat genting 
seperti ini raja neraka justru tidak ada di tempat, 
menyebabkan Wen Ning si Jenderal Hantu atau si Penjaga 
Neraka kewalahan menghadapinya 


Wen ning menghela napas lelah mengingat percakapan 
terakhir dengan rajanya 


"Aku akan berpatroli." 


Dirinya tahu maksud 'berpatroli ' apalagi jika bukan 
berkunjung ke dunia manusia dan mengintip gadis gadis 
cantik 


Dasar mesum! 
"HACHUUI." 


Wei wuxian bersin sangat keras membuat para gadis yang 
sedang mandi kocar kacir mencari kain lalu setelahnya 
barang barang melayang dengan indah kearahnya 


"Aihs, sialan!" 


Wei Ying mengusap dahinya yang tadi kena kayu dan 
kembali berpatroli, penciumannya berkedut saat aroma 
bunga kembali ia cium 


Di kejauhan para gadis sedang bermain air, Wei Ying yang 
penasaran mencoba mendekat dan kini bersembunyi di 
balik semak-semak , begitu matanya dengan jelas melihat 
pemandangan indah didepannya Wei Ying justru murka dan 
berteriak keras 


"Brengsek, seharusnya kubunuh kalian semua " 


Bagaimana tidak jika yang kau bayangkan adalah gadis 
sexy dan bohai namun tenyata cabe-cabean , wanita cantik. 
Namun, di mata saktinya para wanita itu berupa mahluk air 
menyerupai anjing laut yg buruk rupa 


"Dasar dugong, berani sekali menipuku," murkanya lalu 
pergi begitu saja setelah membuat kumpulan dugong itu 
menjadi ikan asap. 


Malas berjalan, Wei Ying melompat dan mendarat di atas 
sebuah dahan pohon tertinggi, lalu duduk di sana dengan 
tenang 


Mata tajamnya melirik sekeliling dengan cepat. Namun, 
tidak ada satu pun yang menarik perhatiannya , mungkin 
hari ini hari sialnya karena sejak tadi kesialan selalu 
menimpanya. 


Iris merah menyipit begitu melihat kumpulan wanita tua di 
kejauhan sedang berjoget ria sambil mengangkat buah 
semangka di atas kepala mereka dan menari dengan 
semangatnya 


"Ugh, perawan tua." 


Wei ying bergidik ngeri, tetapi matanya tidak juga lepas dari 
para nenek yang memakai baju layaknya pengantin . 


Wei ying menyender pada batang pohon dengan pose tidak 
elit, kaki kanan menekuk menjadi penyangga tangan kanan 
yg tengah sibuk menggali emas, semakin dalam dan dalam 
begitu mendapatkannya, buang begitu saja 


Puhhh! 


Kali ini moodnya benar benar buruk dan berniat kembali ke 
asal. Namun, telinganya yang tajam mendengar suara 
musik, penasaran kembali wei wuxian mencari asal suara 


Hampir 100 km jauhnya asal suara tersebut, mata merah 
sakti mandragunanya menatap sosok indah di kejauhan 
yang tengah bermain kecapi dengan sangat lihai, surai 
hitam panjangnya begitu anggun 


Kelopak yang sejak tadi tertutup terbuka perlahan dan iris 
emas itu menatap langsung ke arah Wei Ying . Membuat raja 
iblis tersebut tidak berkutik---terpesona. 


Deg! 
Wei Ying bergumam, "Kau---" 


Wen Ning terlempar jauh dan menabrak batu besar setelah 
kena serangan dari Hua Cheng, iblis terkuat rival sang raja 
yg menginginkan tahta raja 


"Katakan di mana Wei Wuxian!" 
"Uhukk!" 


Wen Ning memuntahkan darah dan menatap iblis tinggi di 
depannya dengan cemas, tidak mungkin dirinya megatakan 
jika Wei Wuxian tidak ada di neraka dan dirinya yakin jika 
rajanya tengah merencanakan penghancuran dunia 


"Aku percaya padamu, Tuan." 
Di sisi lain 
"Ya, akhk lebih dalam, ahkmnm!" 


Wei Wuxian mendesah keras setiap kali mendapat 
dorongan, mata merahnya begitu memuja sosok yang ada di 


atasnya, sosok yang membuatnya jatuh cinta pada 
pandangan pertama 


"Lan Zhan." 


Sosok berbaju putih dengan tanduk besar di atas kepalanya 
tersenyum lembut sebelum membungkam bibir merah 
dibawahnya 


'Akhirnya setelah sekian ratus tahun.' 
Tamat. 


Cerita: shin48688 


Takut Tapi Tak Kuat Nahan Ketawa 


Aku dan temanku yang bernama Udin, Mukidin, Paimen, 
Aldi. Kami berlima sedang berjalan menuju sawah yang 
ditanami buah semangka. Kami berencana ke sana untuk 
mengambil buah untuk menjualnya dipasar. 


"Teman-teman kita ke sini bukanya untuk goyang 
semongko, lho, ya tapi kita ke sini untuk mengambil 
semangka dan menjualnya di pasar, mengerti tidak teman," 
ujarku. 


" Siapa juga yang mau goyang semongko, eh, tapi aku juga 
penasaran ayo kita coba goyang semongko," ucap Paimen 
sambil mengoyangkan pantatnya dan berjoget di tengah 
sawah. 


"Hahhaha, kau lucu Paimen saat bergoyang begitu, aku juga 
ikutan, mari kita goyang semongko kawan, asekk, tarik sis 
goyanganne," ucap Mukidin, sambil ikut mengoyangkan 
pantat mungilnya. 


Sementara, aku dan Aldo cuma melihat tingkah mereka 
berdua karna diantara kami yg warah itu Aldo, aku, dan 
Udin, yg tidak sehat kita tau sendirikan astaga. 


"Kenapa mereka tambah goyang semongko, sih, kan kita 
mau ngambil hasil panen semangka astaga tuh anak 
pengen gua jitak, padahal udah gua bilangin juga," ujarku 
sambil melihat mereka yg terus mengoyangkan pantatnya. 


"Hah, biarkan saja mereka kayak orang gila sungguh punya 
teman otaknya gak ada semuanya," ujar Aldo menghela 
napas. Dan mereka berdua berhenti akhirnya kita bisa 
pulang karna sudah malam juga. 


"Lelah juga, yah, goyang semongko ... hah, hah, ngak ikutan 
lagi, dah gua. Hahaha udah malam juga ya," ujar si Mukidin 
sambil lelah sambil nyengir tanpa merasa bersalah. 


"Ayo kita pulang dari sini serem juga, ya kalo di lihat 
sawahnya," ujar si Udin. 


Saat kita pulang dari sawah suasananya jadi sepi dan 
menyeramkan tapi ngk jadi takut gara-gara ulah si Paimen. 


"Hei, di sini menyemkan," ujarku sambil begidik ngeri. 


"Ayo kita cepat pulang, hei apa yang kau lakukan dengan 
berjalan maju-mundur begitu astaga cepat ayo pulang," ujar 
Iku dan aku melihat Paimen sedang berjalan tapi maju 
mundur dan saatku tanya dia 


"Kau tak tau ya aku sedang latihan itu loh maju mundur 
maju mundur," jawabnya, aku bingung sedang latihan itu 
apa, dan kami ber4 melihat tingkah laku si Paimen yang 
kelakuanya sungguh ajaib aku berfikir emaknya dulu 
ngidam apa yah?sampai kelakuannya kek gitu, ngidam anu 
kali yah. 


"Itu apa aku tak tau," jawabku sambil mengerutkan kening. 


"Kau polos sekali, yasudah lupakan, kau kelewatan polos, 
untung otak kau tidak," jawabnya, dan aku melupakan kata- 
kata aku juga tidak mengerti.dan kita mulai berjalan lagi 
sampai ke rumah. 


Saat malam minggu kita semua ngumpul dirumahnya si 
Udin,nasiblah kita semua tidak punya kekasih alias jomblo 
karatan hahhaha. 


"Nasib kita jomlo karatan, andai kita punya kekasih paling 
kita semua bisa senang." 


Si Paimen, sambil ngehalu punya kekasih. 


Bayangkan kalo dia punya kekasih terus kekasihnya 
kelakuannya yang ajaib kek dia. Haduhhh! Kek gimana yah, 
bisa-bisa punya julukan orang ajaib hahahaha. 


Minggunya kami pergi ke kebun binatang untuk melihat 
ikan Dugong. 


"Aku tau penasaran seperti apa ikan Dugong itu apa seperti 
si Paimen," ujarku 


"Kau kira aku bangsa ikan apa," jawabnya sambil menatap 
tajam. 


"Aku bercanda lagian tingkahmu ajaib ku penasaran 
emakmu dulu ngidam apa yah?" ujarku. 


"Mana ku tau tanya ama emakku jangan tanya aku," 
jawabnya, sungguh hebat. 


Saat kita pulang si Mukidin melihat upil Shinchan di 
hidungnya si Paemen dan mengambilnya biar tidak ada 
orang yang melihatnya. 


Tamat 


Cerita : hazzanes22 


Gara-Gara Renata 


Luis, seorang om-om mapan yang mempunyai kualitas 
untuk menjadi sugar daddy, tetapi justru berakhir menjadi 
jomlo karatan itu tengah curhat dengan rekannya, Tono. 


"Tono, menurutmu apa kekuranganku? Aku udah tampan, 
kaya, duitku juga banyak, tapi kenapa arek wedok itu pada 
ngak mau sama aku," ucap Luis sambil meminum beer-nya. 


Hidungnya sudah memerah akibat menangisi gebetan yang 
untuk kesekian kalinya ditikung teman sendiri. 


Tono meraih tisu yang ada di meja lalu menyerahkannya 
pada Luis. Tak tahan karena ingus Luis terpantau maju- 
mundur cantik seperti ingus Shinchan yang tengah bermain 
degan gajah yang terkena flu. 


Tono ingin Luis mengeluarkan ingus yang menganggu agar 
tidak mengering dan berakhir menjadi upis Shinchan. 
Karena jujur, sejak tadi ingus Luis itu sangat menganggu 
konsentrasinya. 


"Sudahlah kawan! Berhenti mengejar harta, tahta, dan Chief 
Renata. Sadar bro, kita ini hanyalah Dugong, bagi dia yang 
seumpama putri duyung itu," ucap Tono sambil menyentuh 
pundak Luis. 


Luis memang agak aneh soal selera, semenjak dia hoby 
menonton master chief, dia selalu terobsesi mendapatkan 
perempuan setipe dengan Chief Renata. Itu sebabnya, Tono 
ingin menyadarkan kawannya dari kehaluannya. 


"Semongko bro, masih banyak gadis bernama Ta yang pasti 
bisa kau miliki," ucap Tono sambil mendentingkan botol 
beernya. 


"Kamu ini! Orang lagi galau malah dikasih semongko. Kamu 
kan tau aku alergi semangka," omel Luis pada Tono. 


"Wo, dasar katrok! Pantes kamu ndak dapat cewek, Iha wong 
kamu kuno begitu," ejek Tono. 


"Lha, tadi kamu bilang apa?" 


"Maksudku bukan semangka yang ini cuk," jelas Tono sambil 
menyodorkan buah semangka. 


"Lha, terus?" 


"Maksudnya, semangat ngati bongko bro. Makanya 
download Tik Tok, biar tidak ketinggalan zaman," pesan Tono 
sambil memperlihatkan ponselnya. 


Layar ponsel Tono tengah menampilkan sebuah video 
dengan back song lagu 'tarik sis, semongko!' yang sedang 
viral di jagad dunia per-tiktokan. 


"Ya, udah, aku nitip ponsel ya. Aku tak ke kamar mandi 
dulu," ucap Tono sambil berdiri. 


Sepeninggal Tono, Luis sibuk berselancar di dunia per- 
tiktokan. Sepertinya dia sudah melupakan kesedihanya 
karena terhibur dengan lagu yang Tono tunjukkan. 
Hidungnya juga sudah berhenti sentrap-sentrup. 


Saat Tono kembali, Luis nampaknya sudah berubah menjadi 
orang yang baru. Hanya dalam waktu singkat, sahabatnya 
itu sudah melupakan Renata dan beralih selera. Buktinya 
kini Luis sedang mengerakkan seluruh tubuhnya seolah 
menari sambil di iringi lagu yang ada lirik 'tarik sis, 
semongko-nya'. 


Tono memukul jidatnya, sepertinya setelah ini Luis akan 
memohon untuk mengajarinya membuat konten tiktok. 


"Matengane!" keluh Tono. 
Tamat. 


Cerita : Yinhufu 


